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ABSTRAK

STUDI PENGARUH NILAI PANJANG PUKULAN TORAK TERHADAP 

PEROLEHAN RECOVERY TIMAH DARI PROSES JIGGING 

PADA KAPAL ISAP PRODUKSI (KIP) VIII TIMAH 

DI PT. TAMBANG TIMAH KUNDUR 

KAB.KARIMUN KEPULAUAN RIAU

(Ihsan Princiary Akbar; 2013 ; halaman)

PT. Tambang Timah Kundur merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 
penambangan bijih timah. Metode penambangan yang dilakukan merupakan metode tambang 
laut salah satunya dengan menggunakan kapal isap produksi. Proses perolehan mineral 
kasiterit pada kapal isap produksi tak lepas dari proses pencucian bijih timah di kapal isap. 
Mineral kasiterit yang merupakan mineral yang mengandung unsur Sn, akan dipisahkan dari 
mineral-mineral pengikutnya dengan menggunakan alat pemisahan gravity concentration. 
Pada kapal isap produksi alat pemisah dengan metode gravity concentration yang digunakan 
adalah jig. Pada jig proses pemisahan mineral, merupakan proses pemisahan dengan 
mengutamakan perbedaan dari berat jenis antar mineral. Nilai-nilai variabel panjang pukulan 
yang terdapat pada jig kapal isap produksi KIP VIII timah yang meliputi panjang pukulan 
akan mempengaruhi perolehan mineral kasiterit dan nilai recovery yang sesuai dengan 
standar operasional pencucian. Dari hasil analisa lapangan dengan penyesuaian dari dasar 
teori, kondisi nilai variabel yang ideal pada jig primer antara lain: jumlah pukulan per menit 
kompartemen A, B, dan C 98-137 kali dengan panjang pukulan kompartemen A; 25-30 mm, 
kompartemen B; 21-25 mm, dan kompartemen C; 15-20 mm dengan rentang recovery terbaik 
antara 99,77%-99,96%. Sedangkan kondisi nilai variabel yang ideal pada jig sekunder antara 
lain: jumlah pukulan per menit 210 - 250 kali pada kompartemen A dengan panjang pukulan 
8-14 mm dan pada kompartemen B dengan panjang pukulan 6-11 mm dan jumlah pukulan 
per menit 210 - 250 kali dengan rentang recovery terbaik antara 99,88%-99,96%.

Kata kunci: kasiterit, variabel panjang pukulan, Jig, recovery.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam industri pertambangan, PT. Timah (Persero) Tbk, merupakan salah 

satu penghasil timah terbesar di dunia. Penambangan Timah dilakukan di dua 

lokasi, yaitu di laut dengan menggunakan Kapal Keruk dan Kapal Isap Produksi 

(KIP) dan di darat dengan menggunakan Sistem Semprot (monitor). Dewasa ini 
penambangan bijih timah lebih banyak dilakukan pada daerah laut 

dibandingkan dengan daratan, hal ini disebabkan karena jumlah cadangan bijih 

timah pada daerah laut yang cukup dan dengan adanya kebijakan dan peraturan 

perundang-undangan yang mengurangi penambangan di darat.
Pengambilan bijih timah dari dasar laut dapat dilakukan dengan 

menggunakan kapal keruk maupun kapal isap, dimana perbedaan penambangan 

dua kapal ini terletak pada metode pengambilan bijih timah dari dasar laut, 
sedangkan proses pencucian bijih timah di dalam kapal sama. Pada kapal keruk 

pengambilan mineral menggunakan buckel (mangkok) raksasa, sedangkan 

pengambilan bahan galian pada kapal isap menggunakan cutter dan pipa hisap 

yang akan menghisap pasir timah dari dasar lautan.

Dewasa ini penggunaan dari kapal isap jauh lebih efisien dibandingkan 

dengan penggunaan dari kapal keruk. Hal ini dapat dilihat dari biaya 

pengoperasian kapal isap yang jauh lebih murah dibandingkan dengan biaya

pengoperasian kapal keruk. Kondisi tersebut yang memungkinkan akan adanya
peralihan dari penambangan bijih timah yang menggunakan kapal keruk
menjadi penggunaan kapal isap yang sampai saat ini dinilai lebih efisien. V

'S
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Dalam penambangan menggunakan kapal isap maupun kapal keruk, salah 

satu faktor yang sangat mendukung kesuksesan dari proses penambangan 

adalah proses pencucian bijih timah hasil dari penambangan. Pencucian adalah 

bagian penambangan timah di objek produksi. Oleh karena itu maka pada 

proses pencucian diperlukan perhatian khusus terutama berkaitan dengan alat- 

alat pencucian yang dipakai pada proses pencucian kapal isap maupun kapal 

keruk. Keberhasilan proses pencucian yang baik pada kapal isap maupun kapal 

keruk, berhubungan dengan banyaknya biji timah (mineral cassiterite) yang 

dihasilkan kapal isap maupun kapal keruk, serta jumlah kadar Sn yang 

dihasilkan dari proses pencucian bijih timah pada kapal.

Banyaknya jumlah material bertimah yang dihasilkan berkaitan dengan 

metode penambangan yang dilakukan pada pengoperasian kapal isap. 

Sedangkan perolehan mineral cassiterite (Sn02) berkaitan dengan pengaturan 

nilai variabel alat-alat pencucian pada kapal isap maupun kapal keruk. Alat 

pemisah utama yang terdapat pada kapal isap maupun kapal keruk adalah jig. 

Pengoperasian dari alat pemisah ini berhubungan dengan nilai variabel dari jig. 

Adapun nilai variabel dari jig yaitu: panjang pukulan dan jumlah pukulan per 

menit.

Dalam pengoperasian di lapangan kedua nilai variabel tersebut yang akan 

berpengaruh pada keberhasilan proses pemisahan mineral kasiterit (Sn02) dari 

mineral pengotomya yang utama yaitu pasir kuarsa (S1O2). Disamping 

pengaturan dari variabel panjang pukulan, faktor lain yang menjadi perhatian 

pada proses pencucian di kapal, yaitu hubungan antara perolehan mineral 

cassiterite dengan nilai recovery dari jig. Adapun hubungan perolehan mineral 

cassiterite dengan nilai recovery akan berbanding terbalik. Semakin besar 

jumlah perolehan mineral cassiterite semakin kecil nilai recovery dari jig9 

begitu juga dengan sebaliknya. Semakin kecil perolehan mineral cassiterite 

semakin besar nilai recovery dari jig. Pada rentang panjang pukulan tertentu 

recovery yang didapatkan dari hasil pencucian mengalami peningkatan. Ini
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disebabkan karena adanya hubungan antara besarnya panjang pukulan dengan 

proses pengendapan dari material itu sendiri.

1.2. Perumusan masalah
Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah mempelajari 

pengaruh variabel terhadap perolehan recovery timah dari proses jigging pada 

jig primer maupun jig sekunder. Salah satu variabel yang mempengaruhi 
perolehan timah adalah panjang pukulan torak pada jig. Panjang pukulan 

merupakan pembentukan kondisi yang disebabkan oleh pulsion dan suction 

yang mengakibatkan timbulnya hentakan pada suatu medium yang 

mengakibatkan adanya perubahan kecepatan pengendapan partikel sehingga 

dengan adanya nilai variabel panjang pukulan yang optimal akan diperoleh 

mineral cassiterit dan nilai recovery yang sesuai dengan standar operasional 
pencucian.

1.3. Pembatasan masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi masalah pada nilai variabel 

panjang pukulan dari jig pada proses pencucian Kapal Isap Produksi VIII Timah 

di PT. Tambang Timah Kundur 10 September - 17 November 2012.

1.4. Tujuan dan manfaat
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mempelajari prinsip, mekanisme dan teknologi pemisahan bijih timah pada 

kapal isap produksi.
b. Mengetahui kondisi variabel panjang pukulan yang sesuai untuk 

peningkatan perolehan mineral cassiterite dengan peningkatan nilai 
recovery pada kapal isap.

c. Menghitung tentang pengaruh panjang pukulan torak terhadap perolehan 

recovery.
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Manfaat penelitian:
a. Untuk meningkatkan hasil produksi KIP VIII Timah di PT. Tambang Timah 

Kundur.
b. Dengan adanya peningkatan produksi maka dapat meningkatkan nilai 

ekonomi dari PT. Tambang Timah Kundur.



DAFTAR PUSTAKA

,1996, Bahan Galian Logam Timah”, Tim Penyusun, Direktorat 
Jendral Pertambangan Umum Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Teknologi Mineral. (Halaman : 2-6).

2. Gaudin, AM., 1939, “Principles Of Mineral Dressing”, Mc.Graw Hill Book
Company Inc.New York.

3. Kati 1 i, J. A, (1966), “Structure and Age of The Indonesian Tin Belt with Special
Reference to Bangka ”, TectonoPhysics, Bandung.

4. Kelly and Spottiswood, (1982), Introductory to Mining Processing.

5. Pryor, E. J, (1965), “Mineral Processing\ 3rd Edition, Elsevier, New York,

6. Taggart. A. F, 1944, “Handbook Of Mineral Dressing”, Jhon Willey and Son
Inc, Newyork.

7. Willys, Barry A., 1992, “Mineral Processing Technology”, 6* Edition,
Butterworth Heineman, Canada.

1.

8. Weiss, N, L, 1985, “SME Mineral Processing Handbook”, volume 2’\
Society of Mining Engineers of the American lnstitute of Mining 
Metalurgical, and Petroleum Engineers.

9. Witteveen, H, J, (1995), uThe Response of a Uniform Jig Bed in Terms of the
Porosity Disiribution ”, Delft University, Holland.


